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Abstrak  

Kecamatan Burneh merupakan salah satu wilayah penghasil padi tertinggi di Kabupaten 

Bangkalan. Namun, masih terdapat masalah inefisiensi pada usahatani padi di Kecamatan 

Burneh. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat efisiensi teknis dan 

ekonomi serta penyebab inefisiensi usahatani padi di Kecamatan Burneh, 

Kabupaten Bangkalan. Penelitian ini menggunakan pendekatan metode deskriptif 

kuantitatif dengan jumlah sampel sebanyak 68 responden. Metode analisis yang 

digunakan yaitu analisis fungsi produksi Stochastic Frontier. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa rata-rata petani padi di Kecamatan Burneh memiliki nilai 

efisiensi teknis sebesar 0,55, efisiensi alokatif sebesar 0,980 dan efisiensi ekonomi 

sebesar 0,424. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa rata-rata usahatani padi 

di Kecamatan Burneh efisien secara alokatif, tetapi tidak efisien secara teknis dan 

ekonomi.  

Kata kunci: Usahatani Padi, Produktivitas, Efisiensi, Sumber Inefisiensi 

Abstract  

The Burneh district is one of the highest rice producing regions of the district of 

Bangkalan. However, there is still an inefficiencies in the rice farming in the Burneh 

district. The study aimed to analyzed  technical and economic efficiency levels and causes 

of rice inefficiencies in Burneh district, the district of Bangkalan. The study use a 

quantitative descriptive method approached with a sample number of 68 respondents.the 

method of analysis used is the stochastic frontier production function analysis. 

Researched shows that the average rice farmer in the Burneh district has a technical 

effieciency value of 0,55, alregional efficiency of 0,980 and economic efficiency of 0,424. 

It may be concluded, that the average rice farming in the Burneh district is allocative 

efficient, but not technically and economically efficient.  

Keywords: Rice Farming, Productivity, Efficiency, Sources of Ineficiency 
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Pendahuluan  

Sektor pertanian memiliki peran yang 

sangat penting dalam mendukung 

pertumbuhan ekonomi di Indonesia. 

Menurut Kementerian Agraria dan Tata 

Ruang atau Badan Pertahanan Nasional 

(ATR/BPN) pada tahun 2019 menyatakan 

bahwa Indonesia adalah salah satu negara 

yang memiliki luas lahan pertanian sebesar 

7.463.948 ha lahan baku sawah (lahan 

sawah). Jumlah penduduk di Indonesia 

yang bekerja di sektor pertanian sebesar 

38,23 juta orang atau 29,76%, sedangkan 

sisanya bekerja di sektor perdagangan dan 

industri (BPS, 2020). 

Padi (Oryza sativa L.) merupakan 

komoditas strategis yang banyak 

dibudidayakan di Indonesia. Selain itu, 

padi juga menjadi makanan pokok bagi 

sebagian besar masyarakat di Indonesia. 

Berdasarkan Badan Pusat Statistik (2021), 

Provinsi Jawa Timur merupakan 

penyumbang produksi padi tertinggi di 

Indonesia dengan jumlah produksi sebesar 

9.789.587,67 ton dan luas panen sebesar 

1.747.481,20 ha pada tahun 2021. Kondisi 

ini menunjukkan bahwa Provinsi Jawa 

Timur memiliki kontribusi tinggi dalam 

menyumbang produksi padi nasional. 

Tabel 1 

Luas Panen, Produksi, dan 

Produktivitas Padi di Kecamatan 

Burneh Tahun 2016-2020 

Tahun 

Luas 

Panen 

(Ha) 

Produksi 

(Ton) 

Produktivitas 

(Ton/Ha) 

2016 6.476 40.151 6,2 

2017 6.463 43.890 6,79 

2018 5.121 31.296 6,11 

2019 4.611 25.678 5,57 

2020* 6.521 36.367 5,58 

Rata-rata Produktivitas 6,05 

Sumber: Badan Pusat Statistik, 2020 

Keterangan: *) Angka sementara 

Kabupaten Bangkalan merupakan wilayah 

penghasil padi tertinggi di Pulau Madura 

pada tahun 2019 dengan jumlah produksi 

sebesar 201.620 ton (BPS, 2019).  Salah 

satu wilayah di Kabupaten Bangkalan yang 

menjadi sentra produksi padi tertinggi 

yaitu Kecamatan Burneh. Meskipun 

menjadi sentra produksi padi di Kabupaten 

Bangkalan, produktivitas padi di 

Kecamatan Burneh mengalami penurunan 

dari tahun 2018-2020 sebesar 0,53 ton/ha. 

Kondisi ini menunjukkan adanya 

permasalahan inefisiensi produksi yang 

terjadi pada usahatani padi di Kecamatan 

Burneh.  Salah satu indikator penyebab 

inefisiensi usahatani padi yaitu rendahnya 

produktivitas (Noer et al., 2018). Menurut 

penelitian yang dilakukan oleh Rivanda et 

al., (2015) input produksi yang 

berpengaruh nyata terhadap peningkatan 

produksi padi yaitu luas lahan, pupuk 

kandang, pupuk NPK, tenaga kerja, dan 

musim tanam sedangkan penggunaan 

benih secara berlebihan dapat menurunkan 

produksi padi sehingga berpengaruh 

terhadap penurunan produktivitas. 

Penelitian yang dilakukan oleh Nafisah & 

Fauziyah (2020) dan Asnah et al., (2015) 

menyatakan bahwa rendahnya 

produktivitas usahatani disebabkan oleh 

inefisiensi usahatani dimana inefisiensi 

produksi disebabkan oleh pengalokasian 

faktor-faktor produksi yang kurang tepat.  

Menurut penelitian yang dilakukan oleh 

Azwar et al., (2019), Fauzan (2020), 

Gultom et al., (2014), dan Yoko et al., 

(2014) menyatakan bahwa kombinasi 

pengalokasian penggunaan input usahatani 

padi secara teknis pada tingkat biaya 

minimum akan mempengaruhi tingkat 

efisiensi petani. Input produksi yang 

berpengaruh terhadap produksi padi yaitu 

benih/bibit, subsidi benih hibrida, subsidi 

pupuk organik, pupuk KCL, lahan, dan 

tenaga kerja (Yousuf Kurniawan, 2012; 

Wilujeng & Fauziyah, 2021; dan Tinaprilla 

et al., 2013). Sementara itu, menurut 

Anggraini et al., (2016) dan Fauzan (2020) 

menyatakan bahwa penyebab inefisiensi 

usahatani padi diantaranya yaitu usia, 

tingkat pendidikan, pengalaman 

berusahatani, dan keikutsertaan dalam 

kelompok tani.  
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Rendahnya produktivitas padi berdampak 

pada penurunan pendapatan yang diperoleh 

oleh petani (Miftachuddin, 2014). 

Suryandari & Rahayuningsih (2020) 

menyatakan bahwa pendapatan petani padi 

dengan luas lahan kurang dari 1 ha di Desa 

Tonjung, Kecamatan Burneh, Kabupaten 

Bangkalan memiliki rata-rata pendapatan 

bersih selama satu kali tanam (3 bulan) 

sebesar Rp2.446.200,00 atau setara dengan 

Rp815.400,00 per bulan. Apabila 

dibandingan dengan Upah Minimum 

Kabupaten/Kota (UMK) Kabupaten 

Bangkalan 2020 yaitu sebesar 

Rp1.954.705,75 per bulan, maka 

pendapatan petani padi di Desa Tonjung 

masih jauh di bawah UMK. Kondisi ini 

menunjukkan adanya kemungkinan 

terjadinya inefisiensi ekonomi karena 

pendapatan petani padi di Desa Tonjung 

masih dibawah UMK Kabupaten 

Bangkalan. Menurut Arnanda et al., (2016) 

efisiensi ekonomi disebabkan karena 

keterbatasan akses petani dalam 

memperoleh input produksi, mahalnya 

biaya transportasi, keterbatasan 

infrastruktur pertanian, dan rendahnya 

sumber daya petani padi di Kecamatan 

Kuala Kampar. 

Penelitian terkait efisiensi teknis dan 

ekonomi usahatani padi telah banyak 

dilakukan di berbagai wilayah. Penelitian 

yang dilakukan oleh Konja et al., (2019) 

menyatakan bahwa faktor yang menjadi 

penyebab inefisiensi teknis petani padi di 

Ghana Utara yaitu usia, penyuluhan, 

pendidikan, ukuran rumah tangga, dan 

akses kemudahan kredit. Produksi beras di 

Guraferda Woreda, Ethiopia dipengaruhi 

oleh lahan, tenaga kerja, tenaga sapi, 

benih, herbisida, dan DAP sedangkan 

efisiensi ekonomi dipengaruhi oleh 

pendidikan, frekuensi kontak ekstensi dan 

keanggotaan koperasi, serta kedekatan 

dengan pasar (Melese et al., 2019). Pada 

penelitian yang dilakukan oleh Watkins et 

al., (2014) mengemukakan bahwa produksi 

beras di Amerika Serikat tidak efisien 

secara alokatif dan ekonomi karena 

kurangnya kombinasi input yang tepat 

sehingga biaya yang digunakan belum 

minimal. Selanjutnya, penelitian oleh 

Bidzakin et al., (2018) menyatakan bahwa 

sistem pertanian kontrak memiliki efisiensi 

yang lebih tinggi dibandingkan dengan 

sistem pertanian non kontrak, sedangkan 

pada kebun kontrak dengan sistem irigasi 

memiliki efisiensi yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan kebun kontrak 

dengan produksi tadah hujan. Berdasarkan 

latar belakang permasalahan di atas, maka 

tujuan penelitian ini yaitu untuk 

menganalisis tingkat efisiensi teknis dan 

ekonomi serta penyebab inefisiensi 

usahatani padi di Kecamatan Burneh, 

Kabupaten Bangkalan. 

Metode Penelitian  

Penelitian dilakukan di Kecamatan 

Burneh, Kabupaten Bangkalan. Pemilihan 

lokasi dilakukan secara sengaja 

(purposive). Adapun pertimbangan 

mengenai pemilihan lokasi di Kecamatan 

Burneh disebabkan karena Kecamatan 

Burneh merupakan sentra produksi padi di 

Kabupaten Bangkalan dengan jumlah 

produksi padi 25.678 ton dan produktivitas 

mencapai 5,57 ton/ha pada tahun 2019 

(BPS, 2019). Dipilih tiga desa yang berada 

di Kecamatan Burneh untuk dilakukan 

penelitian dengan pertimbangan ketiga 

desa tersebut memiliki jumlah produksi 

padi yang tertinggi yaitu Desa Tonjung, 

Burneh, dan Langkap.  

Adapun data yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu data primer yang 

diperoleh dari kegiatan wawancara dengan 

bantuan kuesioner. Selain menggunakan 

data primer, penelitian ini juga dilengkapi 

dengan data sekunder sebagai penunjang 

penelitian. Kemudian pada teknik 

pengambilan sampel yang digunakan 

adalah teknik non-probability sampling 

dengan tipe purposive sampling. Jumlah 

sampel dalam penelitian ini dihitung 

menggunakan rumus lemeshow sebagai 

berikut: 

𝑛 =
𝑍2×𝑝 (1−𝑝)

𝑑2    (1)  
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𝑛 =
1,6452×0,5 (1−0,5)

0,12
= 67,651 

Keterangan: 

n = jumlah sampel; z (skor z pada taraf 

10%) = 1,645; p (maksimal estimasi) = 

0,5; d (alpha atau sampling error) = 10% 

atau 0,1 (Lemeshow dan Levy, 1997). 

Berdasarkan perhitungan lemeshow 

diperoleh hasil 67,651 atau dibulatkan 

menjadi 68 sampel. Jumlah sampel 

tersebut diambil dari tiga desa yaitu Desa 

Tonjung 20 responden, Desa Burneh 20 

responden, dan Desa Langkap 28 

responden. Sampel petani ditentukan 

secara purposive sampling karena 

keterbatasan data mengenai populasi petani 

padi di Kecamatan Burneh, sehingga tidak 

memungkinkan dilakukan pengambilan 

sampel secara acak (probability sampling). 

Metode yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah analisis deskriptif dan analisis 

kuantitatif. Analisis deskriptif digunakan 

untuk mendeskripsikan keadaan petani 

dalam melakukan usahatani padi. 

Sedangkan pada analisis kuantitatif 

digunakan untuk melakukan perhitungan 

terkait hasil produksi, harga dari hasil 

produksi, jumlah dari faktor produksi, dan 

harga faktor produksi. Analisis data diolah 

menggunakan analisis fungsi produksi 

Stochastic Frontier dengan bantuan 

Software Frontier 4.1 dan Microsoft Office 

Excel. Adapun fungsi produksi yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu fungsi 

produksi Stochastic Frontier Cobb-

Douglass yang dapat dinyatakan dalam 

persamaan berikut (Coelli dan Battese 

1998). 

Ln Y = 𝛽𝑜 +  𝛽1lnP1 +  𝛽2lnP2 + 

             𝛽3lnP3 + vi – ui (2) 

Keterangan:  

Y   = Produksi Padi (Kg) 

P1   = Luas Lahan (Ha) 

P2   = Benih (Kg) 

P3   = Pupuk Urea (Kg) 

𝛽0    = Intersep 

𝛽1, 𝛽2, 𝛽3  = Parameter yang diestimasi 

vi, ui   = error term (efek  

   inefisiensi dalam model) 

Efisiensi Teknis digunakan untuk 

mengukur tingkat produksi yang dapat 

dicapai pada sebuah proses produksi 

dengan penggunakan input tertentu. Dalam 

bidang pertanian seorang petani secara 

teknis dapat dikatakan lebih efisien 

dibandingkan petani lain apabila pada 

proses produksi input yang digunakan 

memiliki kesamaan jenis maupun jumlah, 

tetapi output yang dihasilkan lebih tinggi 

(Yousuf Kurniawan, 2012). Menurut Coelli 

(1996) berpendapat bahwa bentuk umum 

dari ukuran efisiensi teknis yang dapat 

dicapai ke-I pada waktu ke-t sebagai 

berikut: 

TE = E [exp ( −𝑈𝑖)/𝜀𝑖]  (3) 

Kegiatan usahatani dapat dikategorikan 

sangat efisien apabila nilai indeks efisiensi 

memiliki nilai ≥ 0,90, cukup efisien jika 

0,70 ≤ TE dan dikatakan tidak efisien jika 

TE < 0,70 (Coelli and Battese, 1998). 

Untuk melakukan analisis sumber-sumber 

inefisiensi dapat digunakan persamaan 

sebagai berikut: 

ui = δ0 + δ1S1 + δ2S2 + δ3S3 + δ4S4 (4) 

Keterangan: 

ui  = Efek inefisiensi teknis 

δ0 = Konstanta 

S1 = Usia petani (tahun) 

S2 = Tingkat pendidikan formal 

S3 = Pengalaman berusahatani padi  

   (tahun) 

S4 = Keikutsertaan petani dalam  

               lembaga/kelompok 

Fungsi biaya merupakan sebuah fungsi 

dual dari fungsi produksi yang dapat dicari 

setelah fungsi produksi diperoleh dari 

persamaan fungsi produksi. Secara 

matematis rumus dari fungsi biaya yaitu: 

r  = (∑ 𝑏𝑖)𝑛
𝑗

-1 

ai = r.bi  

K = 
1

𝑟
 ( β0 𝜋𝑏𝑖

𝑏𝑗
 )-r 

C = K 𝜋
𝑖

𝐽=1
𝑃𝐽𝑖𝛼𝐽𝑌𝑜𝑟  (5) 

Ln C = ln K + α1lnP1 + α2lnP2 + α3lnP3  

                + rlnYo (6) 

Semakin tinggi nilai efisiensi ekonomi 

maka keuntungan yang diperoleh petani 
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semakin mencapai tingkat yang 

maksimum. Selain itu, menurut Anggraini 

et al., (2016) diketahui bahwa efisiensi 

ekonomi juga dapat didefinisikan sebagai 

rasio antara biaya total produksi minimum 

dengan total biaya produksi aktual, sesuai 

dengan persamaan berikut: 

EEi = 
𝐶∗

𝐶
=  

𝐸 (𝐶𝑖 µ𝑖=𝑂,𝑌𝑖,𝑃𝑖)

𝐸 (𝐶𝑖 µ𝑖,𝑌𝑖,𝑃𝑖)
  

               = E [exp(𝑈𝑖)/𝜀𝑖]   (7) 

Keterangan: 

EEi  = Efisiensi ekonomi 

Ci  = Rasio total biaya produksi  

               minimum 

Ci*  = Total biaya produksi aktual 

Selanjutnya yaitu analisis efisiensi alokatif, 

dimana efisiensi alokatif dari setiap 

individu petani dapat diperoleh dari 

pembagian efisiensi teknis dan ekonomi 

(Nikmah et al., 2013). Adapun rumus 

efisiensi alokatif (AE) dari setiap individu 

usahatani sebagai berikut  : 

AE = EE/ET   (8) 

Keterangan: 

EE = Efisiensi Ekonomi 

ET = Efisiensi Teknis 

Hasil dan Pembahasan  

Faktor-faktor yang Mempengaruhi 

Produksi Padi  

Fungsi produksi Stochastic Frotier Cobb-

Douglass digunakan untuk mengetahui 

faktor-faktor yang mempengaruhi produksi 

padi dan besarnya tingkat efisiensi teknis 

dari masing-masing petani. Setelah 

dilakukan pengolahan data menggunakan 

Software Frontier 4.1, maka dapat 

dirumuskan hasil persamaan dari fungsi 

produksi Stochastic Frontier Cobb-

Douglass sebagai berikut: 

Ln Y = 6,540 + 0,522 lnP1 + 0,277 lnP2 

             + 0,198 lnP3 + vi − ui  (1) 

Berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh 

dugaan fungsi produksi Stochastic Frontier 

yang menjelaskan kinerja paling baik dari 

petani padi di Kecamatan Burneh dapat 

dilihat dari penggunaan input produksi dan 

teknologi. Hasil pendugaan dilakukan 

menggunakan metode Final Maximum 

Likelihood Estimated (MLE). Dari Tabel 2 

diketahui bahwa nilai Ratio Generalized 

Likelihood (LR) fungsi produksi Stochastic 

Frontier sebesar 18,625 lebih besar dari 

tabel kode palm sebesar 11,911 yang 

berarti bahwa terdapat permasalahan 

inefisiensi teknis pada petani padi di 

Kecamatan Burneh. Nilai 𝛾 (gamma) pada 

t-hitung sebesar 3,382 lebih besar dari t-

tabel (1,997). Kondisi ini berarti bahwa 

81,9% error term disebabkan karena 

permasalahan inefisiensi teknis. Sedangkan 

sisanya 18,01% disebabkan oleh risiko 

(vi). 

Tabel 2 

Hasil Estimasi Fungsi Produksi Cobb 

Douglas Usahatani Padi Menggunakan 

Metode MLE Tahun 2022 

Variabel 

Input 

Final Maximum Likelihood 

Estimated (MLE) 

Koef 
Std. 

Error 
t-ratio 

Konstanta 6,540 0,983 6,656 

Luas 

Lahan 

(X1) 

0,522 0,201 2,596* 

Benih 

(X2) 

0,277 0,352 0,787 

Pupuk 

Urea (X3) 

0,197 0,285 0,694 

𝜎 (sigma-

squared) 

0,434 0,423 1,027 

𝛾 

(gamma) 

0,819 0,242 3,382* 

LR Test 18,625 

Sumber: Data Primer Diolah, (2022) 

Keterangan:  

*) berpengaruh signifikan pada taraf α 5% 

(1,997) 

Berdasarkan Tabel 2 dapat diketahui 

bahwa variabel independen yang 

berpengaruh signifikan terhadap produksi 

padi di Kecamatan Burneh yaitu luas 

lahan. Diketahui nilai t-hitung luas lahan 

(2,596) lebih besar dari t-tabel (1,997). 

Artinya variabel luas lahan (X1) 

berpengaruh signifikan terhadap 

peningkatan produksi padi di Kecamatan 

Burneh. Penambahan luas lahan sebesar 
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1% dapat meningkatkan produksi padi 

sebesar 0,52%. Fakta dilapang, luas lahan 

yang digunakan oleh petani padi di 

Kecamatan Burneh cukup luas yaitu rata-

rata 0,6 ha. Kondisi ini diduga menjadi 

penyebab tingginya rata-rata produksi padi 

di Kecamatan Burneh. Sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Heriani & 

Nurdin (2022) dan Waskito et al., (2021) 

menyatakan bahwa semakin tinggi luas 

lahan, maka semakin tinggi produksi padi 

yang dihasilkan. Sedangkan variabel benih 

(X2) dan pupuk urea (X3) tidak 

berpengaruh signifikan terhadap produksi 

padi di Kecamatan Burneh dengan nilai t-

hitung berturut-turut 0,787; 0,694 lebih 

kecil dari t-tabel (1,669) pada taraf 

kesalahan 10%. Kondisi ini sejalan dengan 

penelitian oleh Walis et al., (2021) dan 

Lailiyah et al., (2017) yang menyatakan 

bahwa penggunaan benih dan pupuk urea 

tidak mempengaruhi jumlah produksi padi. 

Analisis Efisiensi Teknis 

Perhitungan mengenai efisiensi teknis 

usahatani padi di Kecamatan Burneh dapat 

dianalisis menggunakan model fungsi 

produksi stochastic frontier melalui TE 

Effect Model. Kegiatan usahatani dapat 

dikategorikan sangat efisien apabila nilai 

indeks efisiensi dari hasil analisis memiliki 

nilai ≥ 0,90, cukup efisien jika 0,70 ≤ TE, 

dan dikatakatan tidak efisien jika nilai TE 

< 0,7 (Coelli and Battese, 1998). Berikut 

merupakan data mengenai sebaran hasil 

analisis efisiensi teknis padi di Kecamatan 

Burneh dengan menggunakan tabel yang 

diperoleh dari perhitungan selang kelas 

dari hasil analisis efisiensi teknis dari 

setiap petani padi yang tersaji dalam Tabel 

3. 

 

 

 

 

 

 

Tabel 3 

Efisiensi Teknis Usahatani Padi 

Kecamatan Burneh Tahun 2022 

Tingkat 

Efisiensi 
Jumlah Petani Persentase 

< 0,7 47 69,1 

≥ 0,7 21 30,9 

Jumlah 68 100% 

Rata-rata 0,55  
Max 0,89  
Min 0,14  

Sumber: Data Primer Diolah, 2022 

Berdasarkan Tabel 3 menunjukkan bahwa 

nilai rata-rata efisiensi teknis petani padi 

sebesar 0,55 yang artinya rata-rata petani 

padi di Kecamatan Burneh belum dapat 

dikategorikan efisien karena kemampuan 

efisien secara teknisnya sebesar 55%. 

Adapun nilai minimum dari efisiensi teknis 

sebesar 0,14 sedangkan nilai maksimum 

sebesar  0,89. Sebanyak 21 atau 30,9% 

petani dapat dikategorikan efisien secara 

teknis sedangkan 47 atau 69,1% petani 

termasuk dalam kategori tidak efisien 

secara teknis. Perbedaan rentang antara 

jumlah petani yang efisien secara teknis 

dan tidak efisien secara teknis dapat 

disebabkan karena adanya penggunaan 

input yang bervariasi (Firdaus & Fauziyah, 

2020). Kondisi ini dapat dilihat dari 

adanya perbedaan nilai minimum dan 

maksimum dari efisiensi teknis.  

Berdasarkan nilai rata-rata efisiensi teknis 

yang dilakukan dalam penelitian ini 

memiliki nilai yang lebih kecil 

dibandingkan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Nafisah & Fauziyah (2020) 

di Desa Langkap, Kecamatan Burneh, 

Kabupaten Bangkalan sebesar 0,70 atau 

setara dengan 70%, Noer et al., (2018) 

sebesar 0,71 atau 71% pada usahatani padi 

ladang di Kecamatan Sidomulyo 

Kabupaten Lampung Selatan, 

Sulistyaningsih & Waluyati (2019) sebesar 

0,72 atau 72% pada usahatani padi 

Kabuapten Bantul, Provinsi Yogyakarta, 

dan sebesar 0,77 atau 77% pada penelitian 

yang dilakukan oleh pada usahatani padi di 
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Vietnam (Ho & Shimada, 2019). 

Adanya perbedaan hasil efisiensi teknis 

pada usahatani padi diduga karena petani 

belum menerapkan penggunaan input yang 

proporsional yang telah dianjurkan pada 

takaran kemasan oleh perusahaan penyedia 

input produksi atau penyuluh pertanian 

(Firdaus & Fauziyah, 2020). Selain itu, 

menurut Rivanda et al.,  (2015) 

menyatakan bahwa adanya perbedaan dari 

tingkat efisiensi petani dapat diduga karena 

kurangnya pengetahuan petani dalam 

pengaplikasian teknologi, status 

kepemilikan lahan, pengalaman dalam 

melakukan usahatani, dan tingkat 

pendidikan yang dapat berpengaruh dalam 

pengambilan keputusan yang dilakukan 

oleh petani untuk penggunaan takaran 

input di kegiatan usahatani. Berdasarkan 

nilai rata-rata pada tingkat efisiensi teknis, 

mengindikasikan bahwa petani padi di 

Kecamatan Burneh masih memiliki 

kesempatan untuk mendapatkan hasil yang 

lebih tinggi dibandingkan dengan jumlah 

produksi yang dihasilkan pada saat ini. 

Para petani padi di Kecamatan Burneh 

masih memiliki peluang dalam melakukan 

peningkatan produksi padi sebesar [(1-

0,14/0,89) × 100%] atau sebesar 84%. 

Sumber-sumber Inefisiensi Teknis 

Beberapa faktor yang diduga menjadi 

sumber inefisiensi teknis pada usahatani 

padi di Kecamatan Burneh meliputi usia, 

pendidikan, pengalaman berusahatani, dan 

dummy pada keikutsertaan kelompok tani. 

Hasil analisis sumber-sumber inefisiensi 

teknis menunjukkan bahwa variabel yang 

berpengaruh signifikan yaitu variabel 

pengalaman berusahatani dan dummy 

keikutsertaan kelompok tani, sedangkan 

variabel usia dan pendidikan tidak 

berpengaruh signifikan terhadap inefisiensi 

teknis usahatani padi di Kecamatan 

Burneh. Pendugaan model faktor 

inefisiensi teknis disajikan pada Tabel 4. 

 

 

 

Tabel 4 

Sumber-sumber Inefisiensi Teknis pada 

Usahatani Padi di Kecamatan Burneh 

Kabupaten Bangkalan Tahun 2022 

Variabel 

Input 
Koef 

Std. 

Error 
t-ratio 

Konstanta -1,714 1,161 -1,476 

Usia (S1) 0,008 0,020 0,378 

Pendidikan 

(S2) 
0,016 0,214 0,074 

Pengalaman 

berusahatani 

(S3) 

0,037 0,019 
1,929

** 

Dummy 

keikutsertaan 

dalam 

kelompok 

tani (S4) 

0,694 0,299 
2,322

* 

Sumber: Data Primer Diolah, (2022) 

Keterangan: 

 *) berpengaruh signifikan pada taraf 𝛼 5% 

(1,997) 

**) berpengaruh signifikan pada taraf 𝛼 

10% (1,669) 

Variabel pengalaman berusahatani (S3) 

berpengaruh signifikan terhadap inefisiensi 

teknis petani padi pada taraf 10% dengan 

koefisien positif. Artinya semakin 

berpengalaman petani dalam berusahatani 

padi maka semakin tinggi tingkat 

inefisiensinya atau petani semakin tidak 

efisien secara teknis. Di lokasi penelitian, 

rata-rata petani dengan pengalaman 

berusahatani tinggi cenderung 

mempertahankan kebiasaan berusahatani 

dengan cara tradisional serta kurang 

responsif dalam mengadopsi inovasi dan 

teknologi baru. Sejalan dengan hasil 

penelitian Hidayati & Jakiyah (2021) dan 

Sulistyaningsih & Waluyati (2020), 

menyatakan bahwa pengalaman 

berusahatani menjadi sumber yang dapat 

meningkatkan inefisiensi teknis usahatani 

padi.   

Keikutsertaan dalam kelompok tani (S4) 

berpengaruh signifikan terhadap inefisiensi 

teknis petani padi pada taraf 5% dengan 

koefisien positif. Artinya keikutsertaan 

dalam kelompok tani dapat meningkatkan 
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inefisiensi teknis atau menyebabkan petani 

semakin tidak efisien secara teknis. 

Kondisi ini dapat terjadi diduga karena 

petani yang tergabung dalam kelompok 

tani kurang berpartisipasi aktif dalam 

kegiatan kelompok tani (Sularso & 

Sutanto, 2020). Berbeda dengan hasil 

penelitian Kartiasih & Setiawan (2019), 

menyatakan bahwa keikutsertaan petani 

dalam kelompok tani dapat menurunkan 

tingkat inefisiensi teknis petani padi. 

Analisis Efisiensi Ekonomi (EE) dan 

Efisiensi Alokatif (EA) 

Analisis Efisiensi Ekonomi (EE) dan 

Efisiensi Alokatif (EA) diperoleh dengan 

cara menganalisis input produksi 

berdasarkan harga input yang berlaku pada 

tingkat petani. Analisis ini menggunakan 

fungsi produksi Cobb-Douglas stochastic 

frontier sebagai dasar analisis (Nikmah et 

al., 2013). Fungsi biaya frontier (isocost 

frontier) diperoleh dari turunan fungsi 

produksi frotier.  Berikut merupakan fungsi 

biaya fontier yang dihasilkan.  

Ln C =1,44 + 0,524 lnP1 + 0,278 lnP2 

            +0,198 lnP3 + 1,003 lnY (2) 

Tabel 5 

Tingkat Efisiensi Ekonomi (EE) 

Usahatani Padi Di Kecamatan Burneh 

Tahun 2022 

Tingkat 

Efisiensi 
Efisiensi Ekonomi 

 Jumlah % 

< 0,7 68 100 

≥ 0,7 0 0 

Jumlah 68  

Rata-rata 0.424  

Max 0.475  

Min 0.362  

Sumber: Data Primer Diolah, 2022 

 

 

 

 

 

 

Tabel 6 

Tingkat Efisiensi Alokatif (EA) 

Usahatani Padi Di Kecamatan Burneh 

Tahun 2022 

Tingkat 

Efisiensi 
Efisiensi Alokatif 

 Jumlah % 

< 0,7 33 48.53 

≥ 0,7 35 51.47 

Jumlah 68  

Rata-rata 0.980  

Max 3.150  

Min 0.470  

Sumber: Data Primer Diolah, 2022 

Berdasarkan Tabel 6 diketahui bahwa nilai 

rata-rata efisiensi alokatif pada usahatani 

padi di Kecamatan Burneh sebesar 0,980. 

Nilai tersebut menunjukkan bahwa secara 

alokatif rata-rata usahatani padi di 

Kecamatan Burneh dapat dikatakan 

efisien. Fakta di lapang menunjukkan 

bahwa rata-rata biaya yang dikeluarkan 

oleh petani dalam berusahatani padi di 

Kecamatan Burneh sebesar 

Rp.327.872.515. Apabila rata-rata petani 

ingin mencapai tingkat efisiensi alokatif 

tertinggi, maka akan memiliki peluang 

penghematan biaya senilai 1-(0.98/3,150) 

atau sebesar 69%. Dari hasil analisis 

efisiensi ekonomi, diketahui bahwa nilai 

rata-rata efisiensi ekonomi pada usahatani 

padi di Kecamatan Burneh sebesar 0,424. 

Artinya dalam menjalankan kegiatan 

usahatani, rata-rata petani padi di 

Kecamatan Burneh masih belum efisien 

secara ekonomi. Kondisi ini diduga karena 

informasi harga input yang diperoleh 

petani tidak sempurna dan dalam 

melakukan perhitungan masih 

menggunakan harga rata-rata. Selain itu, 

inefisiensi ekonomi juga disebabkan 

karena nilai efisiensi teknis yang belum 

optimal tetapi efisiensi alokatif sudah 

optimal. Sejalan dengan penelitian Jakiyah 

& Nurhidayah (2019), menyatakan bahwa 

rendahnya tingkat efisiensi ekonomi 

usahatani padi organik di Kabupaten 

Tasikmalaya disebabkan karena 

ketidaksempurnaan informasi harga input 
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dan efisiensi alokatif yang belum optimal. 

Apabila rata-rata petani padi ingin 

mencapai tingkat efisiensi ekonomi secara 

maksimum, maka akan memiliki peluang 

penghematan biaya senilai 1-(0,424/0,475) 

atau sebesar 11%. Sedangkan untuk petani 

yang belum mampu mencapai tingkat 

efisiensi ekonomi secara maksimum, maka 

dapat menghemat biaya usahatani sebesar 

1-(0,362/0,475) atau sebesar 24%. Hasil 

penelitian Yoko et al., (2017) menyatakan 

bahwa rata-rata petani padi di Lampung 

Tengah memiliki nilai efisiensi ekonomi 

sebesar 0,88. Kondisi ini menunjukkan 

bahwa nilai efisiensi ekonomi petani padi 

di Kecamatan Burneh lebih kecil 

dibandingkan dengan petani padi di 

Lampung Tengah. Berdasarkan hasil 

tersebut dapat disimpulkan bahwa, rata-

rata petani padi di Kecamatan Burneh 

masih belum mampu mengalokasikan 

penggunaan input berdasarkan tingkat 

harga input yang terdapat pada daerah 

penelitian. 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat 

diketahui bahwa variabel luas lahan 

berpengaruh terhadap peningkatan 

produksi padi di Kecamatan Burneh. Rata-

rata petani padi di Kecamatan Burneh 

belum efisien secara teknis dan ekonomis, 

tetapi sudah efisien secara alokatif. Fakta 

di lapangan menyatakan bahwa inefisiensi 

usahatani padi di Kecamatan Burneh 

disebabkan karena petani masih 

mempertahankan kebiasaan berusahatani 

dengan cara tradisional dan petani tidak 

optimal dalam berpartisipasi aktif pada 

kegiatan kelompok tani. Saran yang dapat 

diberikan untuk meningkatkan efisiensi 

teknis usahatani padi di Kecamatan Burneh 

yaitu dengan adanya peningkatan 

keterampilan dan adopsi Teknologi Tepat 

Guna (TTG). Selain itu, petani yang belum 

efisien secara teknis dapat meniru cara 

berusahatani petani yang memiliki nilai 

efisiensi teknis tertinggi yaitu petani ke 65 

dengan luas lahan sebesar 0,25 ha, 

penggunaan benih sebanyak 30 kg, dan 

pupuk urea sebanyak 75 kg. Selanjutnya, 

untuk meningkatkan efisiensi ekonomi 

petani dapat dilakukan melalui penggunaan 

takaran input sesuai dengan anjuran dari 

penyuluh. 
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